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Rachmad Basuni. C0510034. 2016. Priesterrijwiel dalam Penyebaran Agama 
Kristen di Semarang Tahun 1934-1942. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui sejarah sepeda dan sejarah 
masuknya agama Kristen dalam upaya penyebaran agama Kristen di Semarang. 2) 
Mengetahui kondisi sosial masyarakat Semarang dengan adanya proses 
Kristenisasi. 
 Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap 
heuristik, yaitu pengumpulan data. Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni untuk 
mendapatkan data yang sesuai, sumber perlu dibandingkan dan dikritik (ekstern 
dan intern). Selanjutnya, interpretasi yakni tahap menganalisis data yang 
diperoleh  sehingga memperoleh fakta-fakta yang terjadi dalam suatu peristiwa, 
dan yang terakhir menuliskan laporan penelitian atau  yang disebut dengan 
historiografi. Sumber primer yang digunakan antara lain arsip dan wawancara. 
Adapun sumber sekunder antara lain buku, artikel dan penelitian lainnya yang 
setema. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sepeda memiliki peranan penting 
sebagai alat bantu penyebaran agama Kristen di Semarang. Sepeda digunakan 
oleh zendeling untuk membantu akses zendeling sampai ke wilayah terpencil 
sehingga zending dapat berkembang luas di seluruh wilayah di Semarang. 
 Kesimpulan yang dapat diambil adalah Politik Etis yang membuka 
kesempatan pendidikan kepada semua penduduk Hindia Belanda telah 
memberikan dampak yang baik bagi pekerja zending Hindia Belanda. Perkerja 
zending membutuhkan banyak tenaga untuk melakukan perkabaran injil sampai 
ke daerah-daerah terpencil. Lembaga-lembaga zending yang diberikan fasilitas 
sepeda sebagai alat bantu Perkabaran Injil memulai Perkabaran Injil dari pagi 
hingga malam hari menuju ke wilayah-wilayah terpencil. sepeda yang berperan 
dalam sistem transportasi sebagai alat bantu penyebaran agama Kristen telah 
memberikan dampak berkembangnya kehidupan beragama khususnya agama 















Rachmad Basuni. C0510034. 2016. Priesterrijwiel in Evangelism in 
Semarang 1934-1942.Thesis: History Department, Faculty of Humanities 
University of Sebelas Maret Surakarta. 
This study aims to: 1) Determine the bike's history and the history of 
Christianity's arrival in to the spread of Christianity in Semarang. 2) Knowing the social 
condition of Semarang with the Christianization. 
This study uses history method initially began with heuristic stage, namely data 
collection. The second stage is source criticism, which is to obtain the appropriate 
data, the source needs to be compared and criticized externally as well as 
internally. The third stage is interpretation. This phase is about analyzing the data 
obtained in order to obtain facts occurring within an event. The last stage is 
concluding research report or called as historiography. Primary sources used are 
about archives and interviews. Then, the secondary sources include books, articles 
and other related research. 
 The results of this study indicate that the bike has an important role as a 
tool for the spread of Christianity in Semarang. Bicycles used by zendeling to help 
zendeling access to remote areas so that missionaries can be spread throughout the 
region in Semarang. 
The conclusion that can be drawn is Politik Etis opening educational 
opportunities to all residents of the Indies have a good impact for workers zending 
in Indies. Zending worker requires a lot of energy to do a gospel to remote areas. 
Institutions zending given bicycle facilities as tools start a Gospel from morning 
till night heading into remote areas. Bicycles were instrumental in the transport 
system as a tool for the spread of Christianity has affected the development of 
religious life, especially the Christian religion in the whole area of Semarang. 
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